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ABSTRAK  

 

Nama   : Utari Berliana Putri 

NPM   : 203507516074 

Program Studi  : Hubungan Internasional 

Judul Skripsi : Kerja Sama Indonesia Dan Swiss Dalam 

Pemberantasan Money Laundering Tahun 2019-2021 

Referensi  : 15 buku + 38 jurnal + 7 web site + 3 UU resmi 

Halaman   : xiii + 90 halaman 

 
 

Kata Kunci: 

 

Pencucian 

Uang, 

Kejahatan 

Transnasional, 

Mutual Legal 

Assistance. 

Negara-negara tertentu termasuk Indonesia, dianggap 

tidak memiliki sumber daya dan kemampuan untuk 

menangani korupsi atau Money Laundering secara efektif 

Penelitian ini menelaah kerja sama antara Indonesia dan 

Swiss dalam upaya pemberantasan Pencucian Uang 

selama periode 2019-2021. Fokus utama penelitian ini 

adalah bagaimana kedua negara tersebut 

mengidentifikasikan hambatan dalam mekanisme MLA 

yang diperoleh melalui tindak pidana pencucian uang 

serta proses ratifikasi terbentuknnya perjanjian tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode analisis induktif, yang menggabungkan data 

sekunder dari perundang-undangan, publikasi ilmiah, dan 

Lembaga pemerintah. Dengan menggunakan konsep 

kejahatan transnasional, dan kepentingan nasional serta 

theory gone dan kerja sama internasional untuk menelaah 

pembahasan pada penelitian ini. Mulai dari motivasi 

tindakan individu untuk melakukan Money Laundering, 

karakteristik Transnational Crime, dan kepentingan 

nasional negara Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kerja sama bilateral ini hanya mempermudah 

untuk pertukaran informasi tetapi pengambilan tindakan 

terkait dengan perampasan aset masih menjadi tanggung 

jawab dari negara peminta. Dan masih memerlukan 

langkah tambahan untuk menyempurnakan perjanjian 

tersebut. Proses penerapan MLA melalui proses yang 

panjang dan kurang produktif serta mengaplikasikan 

MLA harus melalui otoritas pusat dan memerlukan 

koordinasi yang memakan waktu. 

Pembimbing: Dr. Robi Nurhadi, M.Si. 
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ASTRACT  

 

Name   : Utari Berliana Putri 

NPM   : 203507516074 

Department  : International Relations 

Title : Cooperation Between Indonesia And Switzerland In 

Combating Money Laundering In 2019-2021 

Reference  : 15 books + 38 journals + 7 web sites + 3 legislation 

Page   : xiii + 90  pages 

 

Keyword: 

 

Money 

Laundering, 

Transnational 

Crime, 

Mutual Legal 

Assistance. 

Certain countries, including Indonesia, are considered to 

lack the resources and capabilities to effectively deal with 

corruption or Money Laundering This study examines the 

cooperation between Indonesia and Switzerland in efforts 

to eradicate Money Laundering during the 2019-2021 

period. The main focus of this research is how the two 

countries identify obstacles in the MLA mechanism 

obtained through money laundering crimes and the 

ratification process of the formation of the agreement. 

This research uses a qualitative approach with an 

inductive analysis method, which incorporates secondary 

data from legislation, scientific publications, and 

government institutions. By using the concept of 

transnational crime, and national interests as well as the 

theory gone and international cooperation to examine the 

discussion in this study. Starting from the motivation of 

individual actions to commit Money Laundering, the 

characteristics of Transnational Crime, and the national 

interests of the Indonesian state. The results show that this 

bilateral cooperation only facilitates the exchange of 

information but taking action related to asset forfeiture is 

still the responsibility of the requesting country. And it 

still requires additional steps to perfect the agreement. 

The process of applying MLA goes through a long and 

less productive process and applying MLA must go 

through the central authority and requires time-consuming 

coordination. 

Advisor: Dr. Robi Nurhadi, M.Si. 
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